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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana media online Kompas.com
membingkai pemberitaan penangkapan Harvey Moeis dalam kasus korupsi timah,
serta bagaimana konstruksi makna dan pesan moral dibentuk dalam narasi
pemberitaan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan analisis framing model Robert N. Entman yang mencakup empat
elemen utama: define problems, diagnose causes, make moral judgment, dan
suggest remedies. Data diperoleh melalui dokumentasi tiga berita utama
Kompas.com yang diterbitkan pada bulan Maret 2024. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kompas.com membentuk framing yang konsisten dengan
menyoroti peran Harvey Moeis sebagai aktor sentral dalam praktik korupsi sektor
pertambangan timah. Pemberitaan tidak hanya menyajikan fakta hukum, tetapi juga
membingkai opini publik melalui penekanan terhadap dampak sosial, kerugian
negara, dan nilai-nilai moral terkait keadilan dan integritas. Makna yang
dikonstruksi adalah bahwa hukum harus ditegakkan tanpa pandang bulu, dan
pelanggaran terhadap etika bisnis harus mendapat sanksi tegas. Pesan moral yang
disampaikan Kompas.com memperlihatkan posisi media sebagai agen pembentuk
opini dan kontrol sosial terhadap elite ekonomi dan kekuasaan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa framing media bukan hanya alat penyampai informasi, tetapi
juga berperan penting dalam membentuk realitas sosial dan kesadaran publik
terhadap isu korupsi. Peneliti menyarankan perlunya pengembangan studi framing
lintas media untuk memperkaya pemahaman tentang pola representasi media dalam
kasus-kasus besar lainnya.
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This study aims to analyze how the online news media Kompas.com frames the
news coverage of Harvey Moeis’s arrest in the tin corruption case, as well as how
meaning construction and moral messages are formed through the media narrative.
This research uses a qualitative method with Robert N. Entman’s framing analysis
model, which includes four key elements: define problems, diagnose causes, make
moral judgment, and suggest remedies. The data were obtained through
documentation of three major Kompas.com news articles published in March 2024.
The findings reveal that Kompas.com consistently frames Harvey Moeis as a
central actor in the illegal practices within the tin mining sector. The news coverage
not only presents legal facts but also influences public opinion by emphasizing
social impacts, state financial losses, and moral values regarding justice and
integrity. The constructed meaning is that the law must be upheld without
discrimination, and violations of business ethics must be sanctioned accordingly.
The moral message conveyed positions the media as an agent of public opinion and
social control over economic and political elites. This study concludes that media
framing is not merely a tool for delivering information but also plays a crucial role
in shaping social reality and public awareness of corruption issues. The researcher
recommends further comparative framing studies across different media to enrich
the understanding of media representation patterns in high-profile cases.
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